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Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. 
Selain itu keluarga juga merupakan pondasi primer bagi perkembangan anak, peran serta 
orang tua sangatlah berarti terhadap tumbuh kembang anak sehingga tak salah apabila 
terjadi perceraian antara orang tua memberi pengaruh terhadap mental anak yang 
berdampak pada prestasi belajar mereka. Pada skripsi ini memfokuskan pada tiga pokok 
permasalahan yang terdiri dari : Bagaimana kondisi keluarga peserta didik yang orang 
tuanya bercerai di MTs DDI Bilajeng di Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang, 
Apakah ada faktor-faktor yang menghambat dan mendukung prestasi belajar peserta 
didik di MTs DDI Bilajeng yang orang tuanya bercerai di Kel. Kassa Kec. Batulappa 
Kab. Pinrang, Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang lokasi penelitiannya berada di 
sekolah MTs DDI Bilajeng, yang sumber data terdiri dari lima siswa (i) yakni NF, 
TH, RA, MI dan AN. Metode penggumpulan data menggunakan pedoman observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif 
kualitatif (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak secara tidak langsung yang 
terjadi terhadap prestasi belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai seperti  
menurunnya prestasi belajar sebagian peserta didik, namun dari kelima objek yang 
dijadikan penelitian tidak semuanya menunjukkan bahwa perceraian orang tua akan 
membuat prestasi belajar menjadi turun karena prestasi belajar anak tidak seluruhnya 
tergantung dari keberadaan orang tua, tetapi juga tergantung dari keinginan anak itu 











A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal satu rumah dalam keadaan 
saling ketergantungan dan telah disatukan oleh aturan-aturan hukum pernikahan yang 
berlaku. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hak dan kewajiban yang harus 
ditunanikan antara suami dan istri baik itu kewajiban secara materi maupun non 
materi. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. ar-Rum/30: 21 
                                 
             
     Terjemahnya: 
      Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 




Begitu pula pemenuhan hak dan kewajiban antara suami istri sebagai orang 
tua dengan anak yang berada dalam kehidupan keluarga tersebut. Bagi anak keluarga 
merupakan lembaga primer yang tidak dapat diganti dengan kelembagaan yang lain. 
                                              
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2010),  
h. 528. 
1 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena 
dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga 
dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak 




Tugas utama orang tua bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagaian 
besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.
3
 
Sebagaimana dipahami bahwa perkawinan menurut kamus bahasa Indonesia 
berasal dari kata “kawin”, yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan 
lawan jenis, serta melakukan hubungan kelamin  persetubuhan
4
. Perkawinan disebut 
juga “Pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan, saling memasukkan dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi)
5
. 




Secara umum tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 
petunjuk agama dalam rangkah mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
                                              
2
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 38.   
3
Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 
h.109. 
4
Departemen Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II (Cet. III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1994), h. 456. 
5
Muhammad Bin Ismail Al-Khalaniy, Subul Al-Salam (Bandung: Dahlan, T.Th), Jilid III,       
h. 109. 
6
Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqih Al-Islami Wa Adillah (Cet. III; Beirut: Dar Al-Fikr. 1989),      
h. 29. 
Sejahtera dalam arti terciptanya ketenangan lahir dan batin disebab terpenuhinya 
keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagian, yakni kasih 
sayang antar anggota keluarga. Sebagimana hadis Rasullullah saw : 
 ! ِباَب َّشَلا َرَشْعَم َاي ملسو هيلع للها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر اََنل َلَاق هنع للها يضر ٍدوُعْسَم ِنْب ِهَّلَلا ِدْبَع ْنَع
 َةَءاَبَْلا ُمُكْنِم َعَاطَتْسا ِنَم ِهْيَلَع َف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَمَو , ِجْرَفْلِل ُنَصْحَأَو , ِرَصَبِْلل ُّضَغَأ ُهَّنَِإف ,ْجَّوَز َتَيْل َف
 ٌءاَجِو ُهَل ُهَّنَِإف ; ِمْوَّصلِاب) ِهْيَلَع ٌقَف َّ تُم( 
     Artinya : 
      Abdullah Ibnu Mas'ud r.a berkata: Rasulullah saw bersabda pada kami: "Wahai 
generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga 
hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara 




Dari hal ini dapat dipahami bahwa pernikahan memiliki berbagai aspek yang 
menopang berdirinya pernikahan itu agar berjalanan dengan semestinya, adapun 
ketiga aspek itu  adalah  aspek hukum, sosial maupun agama. Pernikahan bukan 
sekedar hitam di atas putih (buku nikah) saja tapi pernikahan adalah awal dari 
perjalanan hidup setiap insan untuk membina mahligai rumah tangga berdasarkan 
syariat agama.  
Keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah akan melahirkan generasi 
yang cerdas dan berakhah mulia, begitu pun sebaliknya apabila suatu keluarga 
mengalami keretakkan bahkan berakhir dengan perceraian maka generasi yang lahir 
dari keluarga ini juga akan mengalami kepurukkan bukan hanya dari aspek akhlaknya 
saja bahkan di lingkungan sosial dia akan merasa berbeda dengan teman seusianya 
karena status dari keluarga yang tak harmonis. 
                                              
7
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), h. 15.   
Keluarga yang orang tuanya sering mengalami konflik bahkan sampai ketitik 
perceraian sudah pasti akan berimbas pada anak-anak mereka. Hidup di lingkungan 
keluarga yang sering bertengkar, akan menyulitkan bagi anak untuk mengembangkan 
kepribadian yang sehat. Hal ini akan membuka peluang bagi perkembangan rasa 
kurang percaya dirinya insten, yang  membuat mereka sering mengalami kegagalan 
dalam meraih prestasi sosial yang optimal. 
Istilah perceraian sering terdengar dalam kehidupan kita, di Indonesia sendiri 
banyak perkawinan berakhir dengan perceraian, sekitar 70% diantara yang 
menggugat cerai dari pihak istri karena masalah ekonomi (suami tidak bisa menafkai) 
berada pada peringkat atas penyebab perceraian kemudian ditingkat kedua di 
sebabkan karena perselingkuhan atau orang ketiga, disusul masalah KDRT, kemudian 
perbedaan ideologi dalam rumah tangga, ketidakcocokan karena sudah bosan dengan 
pasangan hidupnya, dan yang terakhir karena perjodohan di usia dini (kawin paksa). 
Data dari direktorat jenderal pangadilan agama di Indonesia mengatahkan bahwa  
presentasi perceraian tiap tahunnya selalu naik  sekitar 10%.
8
 
Remaja yang orang tuanya cerai akan mengalami kebinggugan dalam 
mengambil keputusan, apakah akan mengikuti ayah atau ibunya. Dia cenderung 
mengalami frustasi karena kebutuhan dasarnya, seperti perasaan ingin disayangi, 
dilindungi rasa amannya, dan dihargai telah tereduksi bersama dengan peristiwa 
perceraian orang tua. Keadaan keluarga yang tidak harmonis, tidak stabil atau 
berantakan (broken home) merupakan faktor penentu bagi berkembanganya 
kepribadian anak yang tidak sehat. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, di temukan 
                                              
8
 Moh.Mucthar, Majalah Jakarta Magazine. Http://Jakartamagazine.Com/Tahun-2013-
Perceraian Di Indonesia Meningkat/Depan.Org . ( 30 November 2014 ) 
 
bahwa hubungan interpersonal dalam keluarga yang patologis atau tidak sehat telah 
memberikan kontribusi yang sangat berarti terhadap sakit mental seseorang. 
Pada masa awal pertumbuhan, anak sangat membutuhkan kedua orang 
tuannya sebagai peran tokoh ideal dan panutan dalam hidupnya. Hal ini dapat di 
amati dari perubahan di dalam diri anak tersebut, anak akan menjadi malu, rendah 
diri, menarik diri dari pergaulan sosialnya dan lebih senang menghabiskan waktunya 
dengan diri mereka sendiri sehingga anak dari keluarga yang tidak utuh akan berbeda 
dengan keluarga yang utuh. 
Perceraian orang tua yang dirasakan oleh anak akan menciptakan emosi yang 
negatif, karena pada umumnya anak belum dapat mengontrol emosinya dengan baik. 
Sebagian besar anak dalam bertingkah laku sangat di kuasai oleh emosinya. Berbeda 
halnya dengan anak yang merasakan keluarga utuh. 
Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan 
agamis, dalam arti orang tuanya memberikan curahan kasih sayang, perhatian serta 
bimbingan dalam kehidupan berkeluarga, maka perkembangan kepribadian anak 
tersebut cenderung positif. Adapun anak yang di kembangan dalam lingkungan  
keluarga yang broken home, kurang harmonis, orang tua bersikap keras terhadap anak 
atau tidak memperhatikan nilai-nilai agama dalam keluarga, maka perkembangan 




Hal tersebut dapat dipahami betapa pentingnya  peran orang tua di masa 
pertumbuhan dan perkembangan emosi anak-anaknya. Kehadiran orangtua 
                                              
9
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja  Rosdakarya, 
2009), h. 128. 
dibutuhkan dalam mendidik serta melatih emosi setiap anak-anaknya. Orang tua 
berperan aktif dan penuh makna dalam melatih anak mereka mengenai keterampilan 
manusiawi yang paling penting seperti memahami dan mengatasi perasaan yang 
merisaukan, mengendalikan dorongan hati dan berempati. Untuk itu lah gunanya   
perasaan-perasaan mulia yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, terutama bagi 
mereka yang memiliki status sebagai orang tua. Hati orang tua ialah perasaan 
mengasihi, menyanyangi yang menjadi kebutuhan dasar terhadap anak-anaknya. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan ukuran bagi peneliti dengan 
tes mengemukakan problematika.
10
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi keluarga peserta didik yang orang tuanya bercerai di MTs 
DDI Bilajeng di Kel. Kassa kec. Batulappa  Kab. Pinrang? 
2. Apakah ada faktor-faktor yang menghambat dan mendukung prestasi belajar 
peserta didik yang orang tuanya bercerai di MTs DDI Bilajeng di Kel. Kassa 
Kec. Batulappa Kab. Pinrang? 
3. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik 
di MTs DDI Bilajeng di Kel. Kassa Kec. Batulappa  Kab. Pinrang? 
C. Fokus penelitian  
Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata, dan istilah-istilah 
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Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta. 2007), h. 11. 
teknis yang terkandung dalam judul
11
. Adapun fokus penelitian pada uraikan ini  
sebagai berikut : 
1. Perceraian Orang Tua 
Perceraian adalah suatu proses pemutusan ikatan pernikahan. Dalam hal ini 
penulis hendak menjabarkan pengertian perceraian itu lebih meluas berdasarkan UUD 
No. 1 Tahun 1974 Tantang Perkawinan Pasal 39 ayat 2 yakni pemutusan suatu ikatan 
pernikahan dikarena perceraian (suami mentalak isteri), meninggalnya salah satu 
pasangan yang menyebabkan putusnya tali penikahan, dan keputusan pengadilan 
yang terjadi karena perginya salah satu pasangan hingga tidak diketahui kabar dan 
keadaannya, sehingga jika salah satu pasangan mendaftarkan keputusan perceraian 
maka pengadilan berhak untuk memutuskannya secara sepihak. 
2.  Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi 
berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, artinya yaitu hasil usaha.
12
 Sedangkan 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dan individu dengan lingkungan.
13
 
Dari pengertian prestasi dan belajar yang telah dikemukakan pada paragraf di 
atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar yaitu hasil usaha nyata dari kerja keras 
seseorang dalam proses perubahan di dalam dirinya untuk berupaya mencapai tujuan 
belajar. Mencakup perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
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keterampilan, dan lain sebagainya. Perubahan tersebut ditimbulkan atau di ubah 
melalui latihan atau pengalaman yang telah diperoleh dari efisiensi pembelajaran dan 
daya tarik pembelajaran. 
D. Kajian Pustaka 
Adanya kajian pustaka, penulis dapat menjadikannya sebagai bahan 
perbandingan terhadap penelitian ini, baik mengenai kekurangan maupun kelebihan 
yang ada sebelumnya. Di samping itu, kajian pustaka juga berperan besar dalam 
rangka menambah informasi yang ada sebelumnya. 
Adapun beberapa kajian pustaka yang mendukung penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriah A, Mahasiswa Uin Makassar 2011 tentang 
Pengaruh Perceraian terhadap kelanjutan pendidikan anak (Kasus 5 Keluarga Di 
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar) diketahui bahwa 
perceraian antara orang tua tak mempengaruhi terhadap kelanjutan pendidikan 
anak mereka meskipun percerian orangtua akan berimbas pada faktor psikology 
anak mereka, Namun meskipun orang tua mereka telah berpisah/cerai kelanjutan 
pendidikan anak mereka tetap masih dapat mengenyam pendidikan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Devalia Septiana 2007 Jurusan Psikologi 
FakultasIlmu Pendidikan UNNES surakarta yang berjudul “Perkembangan 
Emosional Anak yang Berasal dari Keluarga Single Parent (Penelitian dari 
Perumahan Josroyo Indah, Desa Jaten, Kabupaten Karanganyar, Kotamadya 
Surakarta), di dalamnya mengemukakan bahwa semakin banyak anak yang 
dibesarkan pada keluarga single parent, terutama yang dilatar belakangi oleh 
perceraian ataupun perpisahan, walaupun ada pula yang dilatar belakangi oleh 
meninggalnya salah satu orang tua. Ketidakutuhan rumah tangga tersebut secara 
tidak langsung mempengaruhi perkembangan emosional anak yang dibesarkan di 
dalam keluarga tersebut, karena keluarga merupakan sekolah kita yang pertama 
dalam mempelajari emosi. 
E.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui kondisi keluarga  peserta didik yang orang tuanya bercerai di 
MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung prestasi belajar peserta 
didik yang orang tuanya bercerai MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa     
Kab. Pinrang. 
c. Untuk Mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat 
dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan, khususnya tentang peserta didik 
yang berasal dari orangtua yang bercerai. 
b. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada para orang tua untuk lebih 
memperhatikan lagi dalam mengambil keputusan terlebih yang berkaitan dengan  
anak, dan untuk calon orang tua dapat menjadikan bahan pembelajaran dalam 
mengarungi suatu kehidupan berumah tangga kelat. 
c. Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan dapat memberi dorongan atau motivas 
kepada siswa agar tidak memikirkan permasalahan yang ada di dalam rumah, dan 
lebih berkonsentrasi pada pelajaran di sekolah. 
d. Bagi Guru (Wali Kelas) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 
dan informasi yang positif dalam penanggulangan peserta didik yang berasal dari 
orangtua yang bercerai. 
F. Garis-Garis Besar Isi 
Demi memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis 
merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul “Dampak Perceraian Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI . (Kasus Pada 
5 Keluarga di Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang), yang terdiri dari lima bab 
yaitu: 
Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang sehingga judul 
ini diangkat oleh penulis, kemudian dari latar belakang dirumuskan rumusan masalah. 
Latar belakang membahas tentang perkawinan dalam Islam khususnya dalam 
menciptakan keluarga yang bahagia, namun tak sedikit keluarga tidak mendapatkan 
kebahagian dan memilih untuk bercerai. Hal ini merupakan salah satu masalah dari 
sekian masalah dalam pelaksanaan dan mengantisipasi perceraian dan tentunya 
membutuhkan solusi sebagai langkah penyelesaian. Fokus penelitian pada isi skripsi 
terdiri dari pengertian perceraian dan prestasi belajar peserta didik dan kemudian 
tujuan yang berdasarkan pada rumusan masalah dan manfaat yang hendak dicapai 
setelah melakukan penelitian. 
Bab II tinjauan pustaka membahas mengenai variable-variabel skripsi yang 
menjelaskan tentang pengertian  perceraian, prestasi belajar, tinjauan Islam tentang 
perceraian serta dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Bab III menjelaskan prihal metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian yang terdiri obsevasi, wawancara dan dokumentasi.  
Bab IV merupakan Hasil penelitian berisi hasil-hasil penelitian dan 
pembahasannya. 
Bab V Penutup berisi tentang penyajian kesimpulan hasil penelitian dan 
penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian. 























A. Perceraian Orang Tua 
1. Pengertian perceraian 
Perceraian dalam pandangan Islam di sebut juga dengan talak, Talak terambil 
dari kata “itlaq” menurut bahasa yaitu melepas tali dan membebaskan. sedangkan 
menurut syara’ talak merupakan pelepasan tali nikah dengan lafal.14 
Untuk itu syariat Islam menjadikan pertalian suami istri dalam ikatan 
perkawinan sebagai pertalian suami istri dalam ikatan perkawinan sebagai pertalian 
yang suci dan kokoh, sebagaimana Al-Qur’an memberi istilah pertalian itu dengan 
mitsaq ghalizh (janji kokoh). Firman Allah dalam QS.an-Nisa/4:21 sebagai berikut: 
….            
      Terjemahnya : 




Oleh karena itu suami istri wajib memelihara hubungan tali pengikat 
perkawinan itu, dan tidak sepantasnya mereka berusaha merusak dan memutuskan tali 
pengikat tersebut. Meskipun menurut hukum Islam suami diberikan kebolehan untuk 
menjatuhkan talak, namun tidak dibenarkan suami mengunakan haknya itu dengan 
gegabah dan sesuka hati, apalagi hanya menurutkan hawa nafsunya. 
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Menjatuhkan talak tanpa alasan dan sebab yang dibenarkan adalah termasuk 
perbuatan tercela, terkutuk dan dibenci oleh Allah. Rasullulha saw bersabda : 
 َلَْلْا ُضَغ َْبأ ُُ َلهَّلا ِِ هَّلا ََ ل ِل  
     Artinya : 




Hadits ini menjadi dalil bahwa di antara jalan halal itu ada yang dimurkai 
Allah jika tidak dipergunakan semestinya dan paling dimurkai pelakunya tanpa alasan 
yang dibenarkan ialah perbuatan menjatuhkan talak. Maka menjatuhkan talak itu 
sama sekali tidak ada pahalanya dan tidak dapat dipandang sebagai perbuatan ibadah. 
Hadis ini juga menjadi dalil bahwa suami wajib selalu menjauhkan diri dari 
menjatuhkan talak selagi masih ada jalan untuk menghindarkannya. Suami hanya 
dibenarkan menjatuhkan talak jika terpaksa, tidak ada jalan lain untuk 
menghindarinya, dan talak inilah salah satunya jalan terciptanya kemaslahatan. 
Perceraian seperti halnya poligami hanya diizinkan kalau dalam keadaan 
darurat (terpaksa), yakni sudah terjadi syiqaq atau kemelut rumah tangga yang sudah 
sangat gawat keadaannya dan sudah diusahakan dengan itikad baik dan serius untuk 
adanya islah atau rekonsiliasi antara suami istri, namun tidak berhasil, termasuk pula 
usaha dua hakim dari pengadilan atau biasa dikenal dengan pembicaraan mediasi 
antara kedua pihak  tetapi tidak berhasil maka Islam memberi jalan keluar yakni 
“perceraian”, yang masih bersifat talak raj’i (boleh rujuk dalam masa iddah). Karena 
itu, masa iddah istri itu dimaksudkan sebagai cooling periode atau masa pengendapan 
untuk merenungkan dengan tenang tentang baik buruknya perceraian bagi keluarga.
17
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2. Macam-macam talak  
Berdasarkan hal diatas maka talak ditinjau dari segi waktu dijatuhkannya talak 
itu, maka talak dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut : 
a. Talak sunni, yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntunan sunnah. 
Dikatakan talak sunni jika memenuhi empat syarat: 
Istri yang ditalak sudah pernah digauli, bila talak dijatuhkan terhadap istri yang 
belum pernah digauli, tidak termasuk talak sunni. Istri dapat segera melakukan 
iddah suci setelah ditalak, yaitu dalam keadaan suci dari haid. Menurut ulama 
syafi’i,perhitungan iddah bagi wanita berhaid ialah tiga kali suci,bukan tiga kali 
haid. Talak terhadap istri yang telah lepas haid (monopouse) atau belum pernah 
haid, atau sedang hamil, atau talak karena suami meminta tebusan (khulu’), atau 
ketika istri dalam haid, semuanya tidak termasuk talak sunni. Talak itu 
dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci, baik di permulaan, dipertengahan 
maupun diakhir suci, kendati beberapa saat lalu datang haid. Suami tidak pernah 
mengauli istri selama masa suci di mana talak itu dijatuhkan. Talak yang 
dijatuhkan oleh suami ketika istri dalam keadaan suci dari haid tetapi pernah 
digauli, tidak termasuk talak sunni.
18
 
b. Talak Bid’i, yaitu talak yang di jatuhkan tidak sesuai atau bertentangan 
dengan tuntunan sunnah, tidak memenuhi syarat-syarat talak sunni. 
Termasuk talak bid’i ialah: 
Talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu haid (menstruasi), baik 
dipermulaan haid maupun dipertengahannya dan Talak yang dijatuhkan 




c. Talak la sunni wala bid’i, yaitu talak yang tidak termasuk kategori talak sunni 
dan tidak pula termasuk talak bid’i, yaitu: 
Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah digauli. Talak yang 
dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah haid, atau istri yang telah lepas 
haid serta Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang hamil.
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Ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata yang dipergunakan sebagai 
ucapan talak maka talak dibagi menjadi dua macam, sebagai berikut: 
a. Talak Sharih, yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata yang jelas dan 
tegas, dapat dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai seketika diucapkan, 
tidak mungkin dipahami lagi. Apabila suami menjatuhkan talak terhadap 
istrinya dengan talak sharih maka menjadi jatuhlah talak itu dengan 
sendirinya, sepanjang ucapannya itu dinyatakan dalam keadaan sadar atas 
kemauannya sendiri. 
b. Talak Kinayah, yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata sindiran, atau 
samar-samar, seperti suami berkata kepada istrinya:engkau sekarang telah 
jauh dari diriku,selesaikan sendiri urusanmu,janganlah engkau mendekati aku 
lagi. Ditinjau dari segi ada atau tidak adanya kemungkinan bekas suami 
merujuk kembali bekas istri, maka talak dibagi menjadi dua macam, sebagai 
berikut : 
1) Talak dengan isyarat yaitu talak yang dilakukan dalam bentuk isyarat oleh 
suami yang tuna wicara (bisu) dapat dipandang sebagai alat komunikasi 
untuk memberikan pergetian dan menyampaikan maksud dan isi hati. 
Oleh karena itu, isyarat baginya sama dengan ucapan bagi orang yang bias 
berbicara dalam menjatuhkan talak. 
2) Talak dengan utusan yaitu talak yang disampaikan oleh suami kepada 
istrinya melalui perantara orang lain sebagai utusan untuk menyampaikan 
maksud suami itu kepada istrinya yang tidak berada dihadapan suami 
bahwa suami mentalak istrinya.
21
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Ditinjau dari segi tidak adanya kemungkinan bekas suami merujuk kembali 
bekas istri, maka talak dibagi menjadi dua macam, sebagai berikut: 
a. Talak Raj’i, yaitu talak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya yang telah 
pernah digauli, bukan karena memperoleh ganti harta dari istri, talak yang 
pertama kali dijatuhkan atau yang kedua kalinya. Sebagaiman Allah dalam 
QS. al-Baqarah 2/229 berbunyi : 
              ......    
 
Terjemahnya : 
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. . . . 
22
 
 Ayat ini memberi makna bahwa talak yang disyariatkan Allah ialah talak yang 
dijatuhkan oleh suami satu demi satu tidak sekaligus, dan tidak boleh memilihara 
bekas istri setelah talak pertama dengan cara yang baik, demikian pula setelah talak 
kedua. 
b. Talak ba’in, yaitu talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas suami 
terhadap bekas istri. Untuk mengembalikan bekas istri ke dalam ikatan 
perkawinan dengan bekas suami harus melalui akad nikah baru,lengkap 
dengan rukun dan syarat-syaratnya.  
3. Rukun Talak 
Rukun talak ada 3 sebagai berikut: 
b. Suami yang mentalak, dengan syarat baligh, berakal dan kehendak sendiri. 
c. Istri yang ditalak. 
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d. Ucapan atau isyarat yang digunakan untuk mentalaq.23 
B. Prestasi Belajar 
 Perlu dipahami bahwa pendidikan itu dapat diartikan sebagi usaha manusia untuk 




Istilah prestasi belajar telah akrab dengan kehidupan manusia. Penggunaannya 
sering dijumpai di masyarakat. Biasanya disebut juga dengan hasil belajar, yaitu 
berupa raport. Prestasi belajar atau hasil belajar ini merupakan suatu akibat dari 
proses belajar. Agar memudah bagi pembaca untuk memahami kedua istilah ini maka 
penulis menjabarkan pengertian prestasi dan belajar secara terpisah sebagai berikut: 
a. Prestasi  
Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi 
berasal dari bahasa Belanda yaitu Prestatie, artinya yaitu hasil usaha. Para tokoh 
mendefinisikannya berbeda-beda, Namun substansinya sama. Berikut ini adalah 
pendapat para tokoh tentang prestasi: 
1) Menurut Lukman Ali, dkk., prestasi yaitu hasil yang telah dicapai (dari yang 
telah dilakukan dan dikerjakan). 
2) Menurut Save M. Dagun, prestasi (achievement) yaitu tingkat hasil 
yang diperoleh pada saat sekarang terhadap suatu bidang yang dipelajari. 
3) Menurut Nana Saudih Sukmadinata, prestasi merupakan hasil perkembangan 
dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
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b. Belajar 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dan individu, dan individu dengan kelompok. 
Dalam pengertian ini terdapat kata change (perubahan) yang berarti bahwa seseorang 
setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik 
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa 
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin 
serta dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan dalam belajar di antaranya 
di tandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu. 
1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar yang dapat di jabarkan 
lebih lanjut sebagai berikut
26
: 
a) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal), di antaranya meliputi: 
(1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)Keadaan fisik yang sehat dan segar 
serta kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belajar yang baik. 
Tetap keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada siswadalam 
keadaan belajarnya. 
(2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 
 
(a) Intelegensi 
Intelegensi merupakan suatu kemampuan dasar yang bersifat umum untuk 
memperoleh suatu kecakapan yang mengandung berbagai komponen. 
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(b) Sikap 
Sikap adalah kecenderungan untuk mereaksi atau merespons objek orang, 
barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap yang positif, 
terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajikan oleh guru merupakan pertanda 
awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa 
terhadap guru dan mata pelajaran yang disajikan oleh guru, serta diiringi kebencian 
pada guru atau mata pelajaran yang disajikan oleh guru dapat menimbulkan kesulitan 
belajar yang akhirnya mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut. 
(c) Bakat 
Merupakan potensi atau kemampuan, dan apabila dikembangkan melalui 
belajar akan menjadi kecakapan yang nyata. 
(d) Minat, Perhatian dan Motivasi  
 Minat dan perhatian dalam belajar sangat berhubungan erat. Seseorang yang 
menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, biasanya cenderung untuk selalu 
memperhatikan mata pelajaran yang diminatinya. Begitu juga jika seseorang menaruh 
perhatian secara kontinu, baik secara sadar maupun tidak sadar pada objek tertentu, 
dan biasanya akan membangkitkan minat pada objek tersebut.Motivasi Merupakan 
keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
b) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal), yaitu: 
(1) Lingkungan sosial 
(a)  Keluarga 
Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan anak. Pendidikan 
orang tua, status ekonomi, rumah, hubungan antara kedua orang tua dan saudara, 
bimbingan orang tua dan dukungan orang tua sangat mempengaruhi prestasi belajar 
anak. 
(b)  Guru dan staf 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dapat 
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan 
sikap dan perilaku yang simpatik, suri teladan yang baik serta rajin membaca dan 
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
(c) Masyarakat 
Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan dan 
mempunyai moral yang baik, terutama anak-anak mereka. Hal ini dapat sebagai 
pemicu anak untuk lebih giat belajar. 
(d) Teman 
Lingkungan sosial siswa yang terakhir yaitu teman-teman sepermainan di 
sekitar perkampungan siswa tersebut. Misalnya kondisi teman-teman yang berada di 
lingkungan serba kekurangan dan anak-anak penganggur, akan sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Siswa tersebut akan menemukan kesulitan, ketika memerlukan 
teman belajar, berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan 
belum dimilikinya. 
(2) Lingkungan non-sosial 
(a) Rumah 
Kondisi rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang terlalu 
padat dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan anak, misalnya lapangan, akan 
mendorong siswa berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tidak pantas untuk 
dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu jelas berpengaruh buruk 
terhadap kegiatan belajar siswa. 
(b) Sekolah 
Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat kelas, relasi teman sekolah, 
rasio jumlah murid per-kelas, juga mempengaruhi anak dalam proses belajar. 
(c) Peralatan 
Peralatan atau sarana pembelajaran juga merupakan faktor non-sosial yang 
mempengaruhi siswa, seperti buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas 
laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain. Lengkapnya sarana 
pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu berarti, bahwa 
lengkapnya sarana pembelajaran menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar 
yang baik, dan akan memudahkan para siswa dalam kegiatan belajar. 
(d) Alam 
Lingkungan alam adalah kondisi alami yang dapat berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa, seperti keadaan suhu, kelembaban udara, dan lain-lain. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu 
(1) Strategi dan metode 
Strategi dan metode digunakan oleh guru kepada peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dapat menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. 
(2) Cara belajar 
Cara belajar yang efektif dan efisien akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam belajar. Terdapat beberapa cara belajar yang efisien, di antaranya 
yaitu: berkonsentrasi baik sebelum belajar, ataupun pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diterima, membaca 
dengan teliti materi pelajarannya, mencoba menyelesaikan latihan-latihan soal dari 
materi yang telah diajarkan. 
(3) Cara Mengukur Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat diukur pada perubahan tingkah laku dan kepribadian 
peserta didik. Oleh karena itu, Bloom membaginya menjadi tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
(a) Kognitif 
Ranah kognitif adalah sasaran utama pendidikan yang lebih menekankan pada 
pengembangan intelektual. Pengukuran terhadap intelektual ini pun dibagi oleh 
Bloom menjadi tujuh yaitu: Kemampuan dalam mengamati. Indikatornya adalah 
siswa dapatmenunjukkan, membandingkan dan menghubungkan. Caramengukurnya 
dengan pemberian tugas atau tes berupa observasi, Kemampuan untuk menyebutkan 
kembali atau hafalan. Indikatornya adalah siswa dapat menyebutkan atau 
menunjukkan kembali. Cara mengukurnya dengan memberikan pertanyaan lisan 
maupun tertulis, Kemampuan untuk memahami. Indikatornya adalah siswa dapat 
menjelaskan atau mendefinisikan dengan kata-kata sendiri. Cara mengukurnya 
dengan dengan memberikan pertanyaan lisan dan tulisan, Kemampuan untuk 
Kemampuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan. Indikatornya adalah siswa 
dapat m emberikan contoh atau menggunakannya dengan tepat. Cara mengukurnya 
dengan memberikan tugas, persoalan, tes dan observasi, Kemampuan untuk 
menganalisis. Indikatornya adalah siswa dapat menguraikan atau mengklasifikasikan. 
Cara mengukurnya dengan memberikan tugas, persoalan dan tes, Kemampuan untuk 
mensintesis. Indikatornya adalah siswa dapat menghubungkan, menyimpulkan dan 
menggeneralisasikannya. Cara mengukurnya dengan memberikan tugas, persoalan 
dan tes dan Kemampuan untuk mengevaluasi. Indikatornya adalah siswa dapat 
menginterpretasikan, memberikan kritik dan memberikan pertimbangan penilaian. 
Cara mengukurnya dengan memberikan tugas, persoalan dan tes. Oleh karena itu, 
secara kognitif para siswa dapat dikatakan berprestasi apabila telah memiliki 
kemampuan dalam mengamati suatu obyek, menghafal, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, menggeneralisasikan dan mengevaluasi. 
(b) Afektif 
Ranah afektif adalah sasaran utama pendidikan menyangkut masala 
pembentukan sikap dan kepribadian yang tidak mudah untuk diminati. Pengukuran 
terhadap pembentukan sikap ini pun dibagi oleh Bloom menjadi lima yaitu 1) Dapat 
menerima. Indikatornya adalah siswa dapat bersikap menerima, menyetujui atau 
sebaliknya. Cara mengukurnya dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau tes 
skala sikap. 2) Sambutan. Indikatornya adalah siswa bersedia terlibat, berpartisipasi, 
memanfaatkan atau sebaliknya. Cara mengukurnya dengan memberikan tugas, 
observasi dan tes. 3) Penghargaan atau apresiasi. Indikatornya adalah siswa dapat 
memandang penting suatu hal karena bernilai, bermanfaat, indah, harmonis, kagum 
atau sebaliknya. Cara mengukurnya dengan menggunakan skala penilaian, tugas dan 
observasi. 4) Internalisasi atau pendalaman. Indikatornya adalah siswa dapat 
mengakui, mempercayai, meyakinkan atau sebaliknya. Cara mengukurnya dengan 
skala sikap, tugas ekspresif dan pro efektif. 5) Karakterisais atau penghayatan. 
Indikatornya adalah siswa dapat melembagakan atau membinasakan, atau dapat 
menjelmakan ke dalam perilakunya sehari-hari. Cara mengukurnya dengan observasi. 
 Oleh karena itu, secara afektif para siswa dapat dikatakanberprestasi apabila 
telah memiliki kemampuan dalam menerima ataumenolak suatu obyek, berpartisipasi 
dalam suatu kegiatan atausebaliknya, memberikan apresiasi atau sebaliknya, 
meyakini suatu hal atau sebaliknya dan menjadikan suatu pengetahuan 
sebakarakternya atau sebaliknya. 
(c) Psikomotorik  
 Psikomotorik adalah sasaran utama pendidikan yang lebihmenekankan pada segi 
pelatihan keterampilan.Pengukuran terhadap keterampilan ini pun dibagi oleh Bloom 
menjadi dua yaitu 1) Keterampilan untuk bergerak atau bertindak. Indikatornya 
adalahsiswa dapat mengkoordinasikan mata, tangan dan kaki, juga dapatbergerak, 
mimik dan ucapan. Cara mengukurnya denganmemberikan tugas, observasi dan tes 
tindakan. 2) Keterampilan untuk ekspresi verbal dan non verbal. Oleh karena itu, 
secara psikomotorik para siswa dapat dikatakan berprestasi apabila telah memiliki 
kemampuan dalam menggerakan anggota badannya untuk mengaplikasikan sebuah 
teori ilmu pengetahuan. 
C. Tinjuan Islam Tentang Perceraian 
Islam mengajarkan untuk selalu menjaga ikatan pernikahan berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunah demi meraih keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Namun apabila  semua ini tidak bisa dijaga maka diperbolehkan untuk menjatuhkan 
cerai. 
Permasalahan perceraian atau thalaq dalam hukum Islam dibolehkan dan 
diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadist. Hal ini dapat 
dilihat pada sumber-sumber dasar hukum yang tertera dalam  QS. al- Baqarah/1: 231 
disebutkan bahwa: 
                        
                      
                   
                           
Terjemahnya :  
Apabila kamu mentalaq istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf atau ceraikanlah mereka dengan 
cara ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka (hanya) unuk memberi 
kemudlaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa 
takut berbuat zalim pada dirinya sendiri, janganlah kamu jadikan hukum Allah 
suatu permainan dan ingatlah nikmat Allah padamu yaitu hikmah Allah 
memberikan pelajaran padamu dengan apa yang di turunkan itu. Dan 




Dalam hal ini ditunjukkan pula bahwa Islam sangat berkeinginan agar 
kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari keretakan, bahkan diharapkan 
dapat mencapai suasana pergaulan yang baik dan saling mencintai. Dan wanita yang 
menuntut cerai dari suaminya hanya karena menginginkan kehidupan yang menurut 
anggapannya lebih baik, dia berdosa dan diharamkan mencium bau surga kelak di 
akhirat. Karena perkawinan pada hakekatnya merupakan salah satu anugerah Ilahi 
yang patut disyukuri. Dan dengan bercerai berarti tidak mensyukuri anugerah tersebut 
(kufur nikmat). Dan kufur itu tentu dilarang agama dan tidak halal dilakukan kecuali 
dengan sangat terpaksa (darurat). Perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai 
“pintu darurat” yang boleh ditempuh manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2010),  h. 37. 
dapat lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternatif 
terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya perceraian, ditempuh usaha-
usaha perdamaian antara kedua belah pihak, karena ikatan perkawinan adalah ikatan 
yang paling suci dan kokoh. Perceraian dalam hukum negara diatur dalam: 
1. Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pada Bab VIII tentang 
Putusnya Perkawinan Serta Akibatnya mulai dari Pasal 38 sampai Pasal 41. 
2.  PP No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan yang 
diatur dalam Bab V tentang Tata Cara Perceraian yang tertulis dari Pasal 14 
sampai dengan Pasal 36. 
3. UU No. 3 tahun 2006 tentang Peradilan Agama menjelaskan tentang tata cara 
pemeriksaan sengketa perkawinan. Penjelasan tersebut diatur dalam Bab 
Berita Acara bagian kedua tentang Pemeriksaan Sengketa Perkawinan yang 
diatur dari Pasal 65 sampai dengan Pasal 91. 
4. Inpres No. I tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang diatur dalam 
Bab XVI tentang Putusnya Perkawinan serta Bab XVII tentang Akibat 
Putusnya Perkawinan. Pada bab XVI ketentuan mengenai perceraian 
dijelaskan dalam dua bagian. Bagian kesatu merupakan ketentuan umum 
tentang perceraian sedangkan bagian kedau berkaitan dengan tata cara 
perceraian. Dalam bab ini kedua bagian tersebut dijelaskan dari Pasal 114 
sampai dengan Pasal 148. Sedangkan pada Bab XVII dijelaskan dari Pasal 
149 sampai dengan Pasal 162
28
. 
Berdasarkan al-qur’an dan sunah Rasullulha, maka hukum talak itu dibagi 
menjadi 4, yaitu: 
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 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta: 
Liberty, 2004), h. 103-105. 
1. Wajib Apabila terjadi perselisihan antara suami isteri dan talak digunakan 
sebagai tujuan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi antara suami isteri 
jika masing-masing pihak melihat bahwa talak adalah jalan satu-satunya 
untuk mengakhiri perselisihan. Selain terjadi syiqoq kasus ila dimana suami 
bersumpah tidak akan mencampuri istrinya juga dapat mewajibkan terjadinya 
perceraian. 
2. Sunat Thalaq disunatkan jika istri rusak moralnya, berbuat zina atau 
melanggar larangan-larangan agama atau meninggalkan kewajibankewajiban 
agama seperti meninggalkan shalat, puasa, istri tidak ‘afifah (menjaga diri, 
berlaku terhormat). Hal ini dikarenakan istri yang demikian itu akan 
menurunkan martabat agama, mengganggu tempat tidur suami dan tidak 
terjamin keamanan anak yang dilahirkan. 
3.  Haram Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa thalaq diharamkan jika tidak ada 
keperluan untuk itu, karena talak yang demikian menimbulkan madharat, baik 
bagi suami maupun istri, serta melenyapkan kemaslahatan kedua suami istri 
itu tanpa alasan. 
4. Makruh. Berdasarkan Hadits yang menetapkan bahwa talak merupakan jalan 
yang halal yang paling dibenci Allah SWT yakni dibenci jika tidak ada sebab 
yang dibenarkan, sedangkan Nabi tidak mengharamkannya juga karena talak 
dapat menghilangkan kemaslahatan yang terkandung dalam perkawinan.
29
 
D.  Dampak  Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
 Rumah tangga adalah pusat kesatuan, kebahagian, dan kesepahaman. Suami 
dan isteri, tidak ubahnya dua sayap di mana anak-anak berlindung di bawahnya. 
                                              
29
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munkahat (Jakarta: Kencana, 2006), h. 214-217. 
Selain memberikan kehangatan, keduanya juga harus berupaya memelihara dan 
mendidik anak-anaknya agar terlindung dari berbagai bahaya yang akan mengancam. 
Dari satu sisi, usaha tersebut merupakan hak seseorang anak, dan dari sisi lain usaha 
tersebut merupakan hak seorang anak, dan dari sisi lain usaha tersebut merupakan 
tugas kedua orang tua. Kedua kelompok tersebut masing-masing memiliki tugas dan 
tanggung jawab di hadapan Allah swt. 
Anak yang lahir dan dibesarkan dari keluarga yang berantakan atau orang tua 
mereka bercerai akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam berinteraksi dengan 
lingkugan sosialnya bahkan tak ayal dari mereka merasa sangat kurang percaya diri, 
bahkan untuk memancing simpatik orang lain mereka akan bertindak agresif dan 
nakal, susah mengendalikan emosi adalah salah satu dari sekian banyak dampak yang 
dihasilkan dari perceraian orang tua. 
Anak yang diabaikan oleh orang tuanya inilah biasanya mengalami 
kegelisahan dan ketegangan. Bisa juga anak yang biasanya tenang dan pendiam 
berubah menjadi anak nakal, atau anak yang selalu ceria berubah menjadi pemurung. 
Kadang ketegangan ini timbul berupa igauan atau bahkan mengalami kemunduran 
tingkat kecerdasan. Semua itu merupakan teriakan tanpa suara yang bertujuan untuk 
minta tolong dan ingin di perhatikan dengan kedua orang tuanya. 
Selain itu, perasaan orang tua satu dengan yang lain mempengaruhi cara 
mereka mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka. Misalnya, bila seorang anak 
dimarahi dalam sebuah rumah yang penuh kasih sayang, anak akan mengerti 
mengapa ia sampai dimarahi, namun bila hubungan antara kedua orang tua sedang 
mengalami ketegangan, kualitas mereka dalam mengasuh anak akan menurun. 
Hukuman sering dilimpahkan kepada anak tanpa alasan yang jelas dan kuat, sehingga 
anak menjadi bingung. Namun, adakalanya orang tua yang sedang mengalami 
ketegangan, malah menjadi terlalu melindungi anak-anak mereka. Reaksi anak-anak 
terhadap ketegangan yang timbul di rumah mereka, biasanya salah satunya yaitu 
mereka menjadi cemas secara berlebihan, kecemasan ini sering menimbulkan sifat 
agresi pada anak. Sayangnya, orang tua sering menganggap tindakan/ perilaku buruk 
anak-anak mereka sebagai hal yang biasa. 
 Terdapat beberapa pola sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak yang 
masing-masing mempunyai pengaruh tersendiri terdapat kepribadian anak. Pola-pola 
tersebut dapat disimak pada tabel berikut : 
Pola Perlakuan Orangtua Perilaku Orangtua Profil Tingkah Laku Anak 
1. Overprotection  
(telalumelingdungi) 
1. Kontak yang 
berlebihan dengan 
anak  
2. Pemberian bantuan 
kepada anak terus 
menerus, meskioun 
anak sudah mampu 
merawat diri. 





1. Perasaan tidak aman 
2. Agresif 
3. Mudah merasa gugup 
4. Melarikan diri dari 
kenyataan 
5. Sangat tergantung 
6. Ingin menjadi pusat 
perhatian 
7. Mudah menyerah 
8. Lemah dalam “ego 
strenght” 
9. Kurang mampu 
mengendalikan emosi 
10. Menolak tanggung 
jawab 
11. Kurang percaya diri 
12. Mudah terpengaruh 
13. Peka terhadap kritik 
14. Egois 
15. Suka bertengkar 
16. Pembuat onar 







2. Menerima pendapat 
3. Membuat anak 
merasa diterima dan 
merasa kuat 
4. Toleran dan 
memahami 
kelemahan anak 
5. Cenderung lebih 
suka memberi yang 
minta anak daripada 
menerima. 
1. Pandai mencari jalan 
keluar 
2. Dapat bekerjasama 
3. Percaya diri 
4. Penuntut dan tidak 
sabaran 
3. Rejection (Penolakan)  1. Bersikap masa bodoh 
2. Bersikap kaku 
3. Kurang 
memperdulikan 









2. Submissive (kurang 
dapat mengerjakan 
tugas, pemalu, suka 
mengasingkan diri, 
mudah tersinggung dan 
penakut) 
3. Sulit bergaul  




1. Memberikan perhatian 
dan cintah kasih 
yang tulus kepada 
anak 
2. Menempatkan 




hangat dengan anak 
1. Mau berkerja sama 
2. Bersahabat 
3. Loyal 
4. Emosinya stabil 
5. Ceria 
6. Bertanggung jawab 
7. Jujur 
8. Dapat dipercaya 
9. Memiliki perencanaan 
yang jelas 
4. Bersifat respeck 
5. Mendorong anak 
untuk menyatakan 
perasaan 
6. Berkumpul dengan 
anak secara terbuka 
10. Realistis 
5.Domination   
Mendominasi anak 





1. Senantiasa memberi 
sesuatu yang diminta 
anak 
2. Membiarkan anak 
berperilaku semaunya 
dirumah 
1. Tidak patuh 
2. Tidak bertanggung 
jawab 
3. Agresif 
4. Bersikap otoriter 
5. Terlalu percaya diri 
7.Punitiveness(terlalu 
disiplin) 
1. Mudah memberikan 
hukuman. 
2. Menanamkan disiplin 
secara keras 
1. Impulsif 
2. Tidak dapat 
mengambil keputusan 
3. Nakal 
4. Agresif  
Dari ketujuh sikap atau perlakuan orang tua itu, tampak bahwa sikap 
acceptance merupakan yang baik untuk dimiliki atau dikembangankan oleh orang 
tua. Sikap seperti ini ternyata telah memberikan kontribusi kepada pengembangan 
kepribadian anak yang sehat. Sebaliknya apabila pola asuh orang tuanya malah 
overprotection, permissiveness, rejection, domination, subbmission dan punitiveness 
akan memberikan tekanan pada anak sehingga anak merasa tiada tempat didunia ini 
dapat memberikan kehangatan yang mereka impikan. Orang tua yang seharusnya jadi 




Menurut Hidayatullah Ahmad Asy-Syas, dampak yang paling menonjol pada 
anak akibat perselisihan orang tuanya yaitu: 
1. Menyebabkan anak tidak teguh pendirian. 
2. Sebagian anak akan menderita penyakit, seperti suka mengompol, takut pada 
sesuatu yang tidak jelas, dan pemurung. 
3. Berkembangnya kecenderungan untuk memusuhi orang lain. 
4. Memiliki selera makan yang rendah atau sebaliknya. 
5. Membentuk sikap antipati terhadap bapak atau ibunya. khususnya padaanak 
perempuan. 
6. Memberikan dampak negatif pada tingkat kecerdasan anak. 
7. Membentuk kebiasaan buruk pada anak, seperti suka berbohong agarterhindar 
dari perselisihan dengan orang tuanya. 
8. Menempatkan anak pada posisi sulit, yaitu mengharuskan anak untukmemilih 
bapak atau ibunya. 
9. Merangsang pertumbuhan jiwa anak ke arah penyimpangan moral di masa 
depannya. 
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10. Memperburuk daya emosional anak dan menjadikannya pembangkang 
dirumah. 
11. Menyebabkan saudara-saudaranya yang lebih besar enggan tinggal di rumah 
dan lebih senang di luar rumah dalam waktu yang lama. 
12. Figur kedua orang tuanya menjadi tidak berarti di mata anaknya, 
sertamelemahnya kepercayaan anak kepada kedua orang tuanya, dan 
jugamasyarakat di sekitarnya. 
13. Anak menjadi khawatir terhadap masa depannya, dan khawatir 
akanperselisihan kedua orang tuanya akan beralih kepadanya. 
14. Bila terjadi perceraian sehingga salah satu orang tua diusir dari rumah, maka 
dalam kondisi apapun, anak yang menjadi korban, terutama dalam 
menjelekkan nama baik satu sama lainnya.
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 Dari pernyataan di atas, dapat kita menarik kesimpulan bahwa sesunguhnya 
pertikaian dalam rumah tangga bahkan yang berujung pada perceraian orang tua akan 
membuat anak mengalami depresi yang cukup mengkhawatirkan bahkan akibat  dari 
depresi itu akan membuat anak  kesulitan belajar. Pada anak-anak yang mengalami 
ketegangan antara kedua orang tuanya di rumah, adalah dua hal yang saling 
berhubungan, dan akan berdampak pada proses pembelajaran mereka sehari-hari di 
sekolah. Mereka menjadi sulit untuk belajar yang dapat menimbulkan gangguan pada 
tingkah laku, di mana anak tampil menjadi nakal, agresif, atau implusif (sulit 
menahan diri). Selain itu juga dapat membuat anak merasa rendah diri, mereka 
cenderung menganggap diri mereka bodoh, lambat, berbeda, dan terbelakang. 
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 Tidak adanya kerukunan dan keserasian antara sesama anggota keluarga 
dalam rumah tangga merupakan angin buruk yang dapat menggelisahkan anak dalam 
belajar. Bagaimana ia akan belajar dengan baik bila di dalam rumah sering terjadi 
pertengkaran antara ayah dengan ibu. Pikirannya tidak akan pernah tenang, ketika ia 
sedang belajar, terdengar orang tuanya saling membentak. Apalagi bila suasana yang 
demikian di tambah lagi dengan terjadinya ratap tangis anak-anak dan berlangsung 
pula “pengorbitan piring terbang”. Suasana yang seperti ini akan menghambat 
kegiatan belajar anak. Bagaimana ia akan belajar dengan tekun, bila suasana yang ada 
di sekitarnya selalu menakutkan, dan tidak mmberikan kesempatan padanya untuk 
belajar.
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                                                           BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Di 
dalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang akan 
dilakukan. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, objek 
penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitian, pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data. 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Alasan mengapa penulis mengambil 
penelitian kualitatif karena kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 
quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa yang berupa 
kejadian/fenomena/gejala sosial yang memiliki makna dibalik kejadian tersebut yang 
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.
33
  
Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Madrasah Tsanawiyah DDI Billajeng 
Kel. Kassa Kec.Batulappa Kab.Pinrang. 
      B. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan keseluruhan atau elemen yang akan diteliti. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa yang berasal dari keluarga tidak 
utuh atau anak korban perceraian. Objek penelitian menjadi sumber dalam suatu 
penelitian ilmiah, jadi penelitian ilmiah harus ada objek penelitian. Pemilihan objek 
penelitian dalam penelitian ini yaitu sejumlah individu yang memegang  peranan 
penting terhadap apa yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 5 siswa 
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yang berasal dari kelas VIII dan IX di MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kab. Batulappa 
Kab. Pinrang  sebagai objek penelitian. Pengambilan objek penelitian berdasarkan 
kriteria siswa yang berasal dari keluarga bercerai. 
      C. Fokus Penelitian  
 Fokus penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber pada pengalaman 
peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui keputusan ilmiah 
maupun keputusan lainnya. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kondisi keluarga peserta didik yang berasal dari keluarga yang mengalami 
perceraian. 
2. Dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik. 
D. Sumber Data 
Untuk mengetahui dari mana data diperoleh, maka perlu ditentukan sumber 
data penelitian sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian. Sumber data yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah objek darimana data diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari objek dan orang-
orang yang menjadi informan yang mengetahui pokok permasalahan atau 
obyek penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan IX 
MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa  Kab. Pinrang  yang 
merupakan anak korban perceraian dan guru MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa 
Kec. Batulappa Kab. Pinrang. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber 
utama melainkan dari pihak lain seperti teman dari anak korban perceraian, 
menelaah dari buku-buku, jurnal atau artikel yang berhubungan dengan 
penelitian ini 
E. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu 
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian 
dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan 
kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara 
langsung. Dalam hubungan ini, penulis hendak menggambarkan substansi prestasi 
belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai secara apa adanya dengan tanpa 
menggunakan analisis statistik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
e. Metode Observasi 
 Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Sedangkan obyek observasi adalah 
fenomena-fenomena yang diselidiki dan dibiarkan secara alamiah. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Bilajeng Kel. Kassa 
Kec. Batulappa Kab. Pinrang. 
f. Metode Interview 
Metode pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang di kerjakan 
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. 
 
g. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan jalan mengambil keterangan 
secara tertulis dari tempat penelitian sebagai data. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data prestasi belajar Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah 
Tsanawiyah DDI Bilajengyang orang tuanya bercerai. 
F. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Jadi analisis data yang digunakan penulis 
berdasarkan analisis data kualitatif berdasarkan data reduction, suplay data dan 
penarikan kesimpulan.
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 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.  
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data kasar yang tersedia 
dengan berbagai sumber wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil perolehan 
data, maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar kesimpulan yang diperoleh 
tepat pula. Proses analisis data ada tiga unsur yang dipertimbangkan oleh penganalisis 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan melalui proses seleksi data yang 
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sesuai dengan hal-hal pokok penelitian, kemudian dibuat ringkasan atau uraian 
singkat, memfokuskan dan mengabstraksikan data mentah untuk mempermudah 
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Dengan demikian reduksi data yaitu bentuk 
analisis dengan memilih, memusatkan perhatian pada permasalahan penelitian, 
menyederhanakan dan mentransformasikan data kasar yang muncul dari catatan 
tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu menyampaikan dengan memberikan gambaran yang jelas 
tentang hasil penelitian dan tertulis secara sistematis. Dengan melihat suatu sajian 
data, penganalisis akan dapat memahami apa yang terjadi, serta memberikan peluang 
bagi penganalisis untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain 
berdasarkan pemahaman tersebut. Guna memberikan gambaran yang jelas dalam 
sajian data, perlu dipertimbangkan efisien dan efektifitas dari sajian informasi yang 
akan disampaikan dalam satu sajian yang baik dan jelas sistematikanya. 
3.  Penarikan Simpulan atau Verifikasi 
Penarikan data simpulan atau verifikasi yaitu dengan melihat kembali hasil 
penelitian sambil meninjau catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang 
lebih tepat dan menelaah antar teman sebaya tentang hasil penelitian. Simpulan yang 
ditarik perlu diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali. Sambil 







                                                             BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana  kondisi keluarga peserta didik yang orang tuanya bercerai, faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat prestasi belajar peserta didik yang orangtuanya 
bercerai di MTs DDI Bilajeng dan dampak perceraian orang tua terhadap prestasi 
belajar peserta didik di MTs DDI Bilajeng kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang.  
Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 
MTs DDI Bilajeng yang dilakukan kepada 5 siswa (i) yang dua di antaranya siswa 
kelas IX dan tiga di antaranya siswa  kelas VIII yang orang tuanya bercerai. Sebelum 
dilaksanakan wawancara dengan objek penelitian, peneliti terlebih dahulu mencari 
informasi kepada pihak terkait antara lain kepala sekolah, guru pembimbing dan 
siswa kelas VIII dan IX itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk mendukung data dalam 
pemilihan objek penelitian dengan informasi yang telah diperoleh dari pihak-pihak 
tersebut. Dan hasil seleksi objek diperoleh 5 objek penelitian yang orang tuanya 
bercerai dan mempunyai masalah dengan prestasi belajar yaitu NF, TH, RA, MI dan 
AN. 
Peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi dengan tujuan untuk 
mencari data yang lengkap mengenai objek. Wawancara ini dilakukan dengan objek 
sendiri, guru pembimbing dan teman satu kelas objek. Berdasarkan tujuan penelitian 
di atas maka untuk mempermudah dan memperjelas penjabarannya, dalam penelitian 
ini akan dipaparkan hasil penelitian meliputi (a) gambaran kondisi keluarga peserta 
didik yang orang tuanya bercerai, (b) gambaran mengenai faktor-faktor pendukung 
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dan penghambat prestasi belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai, (c) 
gambaran mengenai dampak perceraian terhadap prestasi belajar didik di MTs DDI 
Bilajeng. 
1. Gambaran Singkat Tentang MTs DDI Bilajeng Kelurahan Kassa  
Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. 
Madrasah Tsanawiyah DDI Bilajeng terletak di Kelurahan Kassa Kecamatan 
Batulappa Kabupaten Pinrang yang bersebelahan dengan sekolah SD 184 Bilajeng 
dan puskesmas. MTs DDI Bilajeng merupakan salah satu lembaga pendidikan islam 
yang dulunya merupakan sekolah Madrasah Ibtidaiyah namun pada tahun 1991 
berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah. 
Dari penuturan kepala sekolah MTs DDI Bilajeng mengatahkan bahwa: 
Perubahan dari MI menjadi MTs karena dulunya kurang sekali minatnya 
masyarakat memasukkan anaknya di Madrasah Ibtidayah karena menurut 
mereka sekolah swasta tidaklah sebagus sekolah dasar negeri yang kebetulan 
bersampingkan dengan sekolah tersebut.
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Madarasah Tsanawiyah DDI Bilajeng yang berstatus terakreditasi memiliki 
satu gedung belajar yang terdiri tiga ruangan kelas, satu ruangan guru, satu ruangan 
kepala sekolah, satu ruangan TIK, dan satu ruangan seni. 
Sementara itu, mengenai tenaga pendidik di sekolah MTs DDI Bilajeng, 
kepala sekolah mengatahkan bahwa MTs DDI Bilajeng memiliki 3 orang tenaga 
pendidik yang berstatus PNS serta 18 tenaga pendidik yang berstatus honorer. 
Mengenai peserta didik sampai tahun ajaran 2014/2015 tercatat pada kelas VII 
memiliki 38 orang  siswa (i), kelas VIII 32 orang siswa (i) dan kelas IX 39 orang 
siswa (i).  
2. Gambaran Kondisi Keluarga Peserta Didik Yang Orang Tuanya Bercerai. 
                                              
35
 Wawancara dengan Pak kamarudduin., S.Pd.I.,M.Pd.I, kepala sekolah di MTs Bilajeng, 
tanggal 03 juni 2015 
Berikut gambaran kondisi keluarga  yang muncul pada anak korban 
perceraian. Peneliti menggunakan metode wawancara dengan tujuan untuk mencari 
data yang lengkap mengenai objek. Wawancara ini dilakukan dengan objek sendiri, 
guru pembimbing dan teman satu kelas objek. Berikut ini akan digambarkan kondisi 
keluarga pada anak korban perceraian yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap 
lima objek penelitian. 
a. Objek Pertama NF 
NF merupakan anak tunggal dari orang tuanya yang telah bercerai. Kini NF 
duduk di kelas IX, orang tuanya telah bercerai sejak objek duduk di kelas tiga SD 
Kini NF tinggal bersama ibunya yang telah menikah  walaupun demikian komunikasi 
NF dengan ayahnya tidak terputus karena jarak tempat tinggal kedua orang tuanya 
tidaklah jauh, terkadang NF tinggal dengan ayahnya yang kini telah menikah juga. 
Sehingga  perkembangan NF tetap dapat dipantau dengan baik oleh kedua orang 
tuanya. Dengan kondisi demikian NF tumbuh menjadi anak yang ceria, mudah 
bergaul dan mudah menyesuaikan dirinya dengan lingkungan tempat tinggalnya. 
Dari hasil wawancara dengan penulis mengenai pembiayaan sekolahnya, 
objek mengatahkan bahwa: 
Biaya sekolah baik itu pakaian, makanan (jajan), perlengkapan sekolah dll yang 
menunjang kehidupan saya baik dari lingkungan sekolah maupun untuk 
lingkungan kehidupan saya selama ini masih ditanggung oleh kedua orang tua 
saya, sehingga saya memiliki waktu yang banyak untuk menfokuskan diri 
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b. Objek Kedua TH 
TH adalah anak sulung dari dua bersaudara, orang tuanya baru-baru ini telah 
bercerai saat TH masih duduk di kelas VII. Dan kini  TH telah duduk di kelas VIII ini 
tinggal bersama adik, nenek dan ayahnya. 
Dari hasil wawancara dengan penulis mengenai komunikasi objek dengan 
salah satu orangtuanya yang jauh objek dan pembiyaian sekolah, objek mengatahkan 
bahwa: 
Setelah perceraian kedua orang tua saya komunikasi saya dengan ibu pun sangat 
jarang. Sehingga untuk membiayai sekolah dan hal-hal yang menunjang 
kehidupan saya adalah ayah.
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Ayah TH hanyalah seorang petani namun tidak serta merta membuat 
semangat dan prestasi TH surut dengan kondisi keluarga objek. TH tumbuh menjadi 
anak yang tegar dalam menghadapi masalah dengan membuktikan prestasi rengkin 
yang diperolehnya di sekolah. Meskipun tidak dipungkiri akibat dari perceraian orang 
tuanya TH menjadi anak yang pendiam dan jarang bergaul dengan teman-teman 
sebayanya. Namun saat diajak untuk kerja kelompok dan membantu teman dalam 
mengerjakan tugas sekolah TH tidak sungkan-sungkan untuk melakukannya. 
c. Objek Ketiga RA 
RA adalah anak tunggal dari orang tua yang bercerai. Orang tua RA telah 
lama bercerai. RA kini tinggal bersama ibunya, komunikasi RA pun dengan ayahnya 
tidak pernah terjalin bahkan untuk mengingat wajah ayah RA pun agak kesulitan 
karena jarangnya ibunya bercerita tentang ayahnya terlebih saat perceraian terjadi RA 
masih kecil. 
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RA yang kini duduk dikelas VIII termasuk anak yang cerewet, ceria dan 
sangat mudah bergaul dengan teman-temannya dan orang di lingkungannya, 
kepedulian ibunya pun terkadang apa yang dia alami selama di sekolah membuat RA 
merasa sangat diperhatikan oleh ibunya sehingga selama RA sekolah dia tidak pernah 
tinggal kelas walapun demikian prestasi RA di lingkungan sekolahnya sangat standar. 
Dari hasil wawancara dengan peulis mengenai pembiayaian sekolahnya, objek 
mengatahkan bahwa: 
Untuk segala kebutuhan biaya sekolah saya dan biaya yang lain hanya ibu dan hal 
ini yang  terkadang rasa iba saya terhadap ibu, membuat saya ikut mencari biaya 




d. Objek Keempat MI  
MI adalah anak tunggal dari orang tua yang bercerai. Kedua orang tua MI 
telah lama bercerai. Kini MI tinggal bersama nenek dan pamannya. Kedua orang tua 
MI jarang berada di kampung karena keduanya telah memiliki kehidupan masing-
masing dengan keluarga baru mereka sendiri sehingga dapat dikatakan komunikasi 
MI dengan kedua orang tuanya sangatlah jarang  sehingga untuk membiayai segala 
perlengkapan sekolah MI adalah pamannya dan tak jarang MI juga harus tidak masuk 
sekolah untuk ikut membantu pamannya bekerja di kebun dan sawah karena kedua 
orang tuanya jarang memberikan dana kepada MI dengan alasan kehidupan mereka di 
sana juga sangatlah pas-pasan ditambah harus membiayai kehidupan adik tiri MI.  
Dari hasil wawancara dengan salah satu guru objek mengenai sikap objek 
selama proses belajar mengajar, didapati bahwa: 
Komunikasi MI dengan teman-temannya di sekolah cukup bagus meskipun MI 
tergolong anak yang tidak banyak bicara, dan aktif dalam mengikuti kegiatan 
proses belajat mengajar selama di sekolah, sehingga tak jarang juga MI harus 
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e. Objek Kelima AN 
AN adalah anak bungsu dari empat bersaudara, orang tuanya telah lama 
berpisah sejak AN kecil. Kini AN tinggal Bersama ibunya dengan satu saudaranya 
karena kedua kakak AN telah menikah dan memiliki keluarga sendiri.  
Dari hasil wawancara dengan objek AN  mengenai komunikasinya dengan 
salah satu orangtuanya didapati bahwa: 
Komunikasi saya dengan ayah sangat jarang karena ayah kini tinggal di kampung 
lain dari tempat tinggal saya. Saya juga jarang berkomunikasi dengan ayah 
karena ayah juga telah menikah dan memiliki keluarganya sendiri.
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Keluarga AN  termasuk orang berada di kampung  namun karena kesibukkan 
ibunya bekerja AN merasa kurang diperhatikan oleh ibunya. Kakak AN yang ketiga 
jarang mengajaknya berbagi keluh kesah karena sibuk dengan kuliahnya sehingga 
jarang ada di rumah. Hal ini membuat AN tumbuh menjadi anak yang pendiam, susah 
bergaul, dan sulit untuk menggungkapkan apa yang dia rasakan, nilai rendah yang dia 
dapatkan di sekolah seolah tidak menjadi masalah bagi objek karena objek merasa 
tinggi atau rendah yang dia dapatkan tidak pernah menjadi masalah yang serius bagi 
ibunya yang sangat sibuk berkerja sebagai pegawai di salah satu instansi milik 
Negara.   
3. Gambaran Mengenai Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Prestasi 
Belajar Didik Yang Orang Tuanya Bercerai  
Mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat prestasi belajar 
peserta didik seperti yang diketahui faktor ini dapat dibagi menjadi menjadi dua yaitu 
                                              
39
 Wawancara dengan Ibu Siara, Guru di MTs DDI Bilajeng, Pada tanggal  10 Juni 2015 
40
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faktor dari dalam( internal) yakni dalam diri peserta didik itu sendiri yang meliputi 
aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis meliputi jasmani. Kondisi 
tubuh yang lemah akan berdampak secara langsung pada kualitas penyerapan materi 
pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi dari makanan dan minuman agar kondisi tetap 
terjaga. Selain itu juga perlu memperhatikan waktu istirahat yang teratur dan cukup 
tetapi harus disertai olahraga ringan secara berkesinambungan. Sedangkan aspek 
psikologis meliputi intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. Sedangkan faktor 
kedua yang mendukung dan menghambat prestasi belajar peserta didik adalah faktor 
eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi Lingkungan 
sosial ini meliputi lingkungan orang tua dan keluarga, sekolah serta masyarakat. 
Lingkungan sosial yang paling banyak berperan dan mempengaruhi kegiatan belajar 
siswa adalah lingkungan orang tua dan keluarga. Lingkungan sosial sekolah meliputi 
para guru yang harus menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta menjadi 
teladan dalam hal belajar, staf – staf administrasi di lingkungan sekolah, dan teman – 
teman di sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Selain ada juga faktor 
non social yang memberi sumbangsi atas prestasi belajar yang dicapai peserta yang 
meliputi gedung sekolah dan bentuknya, rumah tempat tinggal, alat belajar, keadaan 
cuaca, dan waktu belajar siswa. 
Menelitik kembali kepembahasan skripsi ini berikut ini pembahasan mengenai 
hal-hal yang menghambat dan mendukung prestasi belajar peserta didik yang orang 
tuanya bercerai: 
a. Objek Pertama NF 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis terhadap objek, 
guru, serta teman objek. Didapati bahwa objek merupakan siswa dengan tingkat 
prestasi belajar yang standar walaupun objek masuk dalam rengkin 10 besar dalam 
kelasnya.  
Dari hasil wawancara peneliti terhadap objek mengenai perasaannya tentang 
perceraian orang tuanya. Objek mengatahkan perceraian bahwa: 
Perceraian orang tua saya sudah saya anggap biasa saja meskipun terkadang saya 
merasa minder dengan teman-teman tapi itu tidak membuat saya bermalas-
malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dan saya sangat suka 
untuk menyelesaikan tugas sekolah secara berkelompok karena bagi saya itu 




 Mengenai ibu dan ayah objek sangat mendukung objek, hal inilah yang 
membuatnya tetap semangat untuk tetap  bersekolah dan belajar. Objek mengatahkan 
ibunya adalah orang yang sangat perhatian terhadapnya bahkan disaat malam hari ibu 
objek biasa mengingkatkan objek untuk mengerjahkan tugas sekolah untuk besok, 
Lingkungkan tempat tinggal objek juga sangat mendukung karena tempat tinggal 
objek dekat dengan guru sekolahnya dan keluarga sehingga terjalinlah keakraban 
antara objek dengan guru sekolahnya. Bagi objek keluarganya cukup mendukungnya 
dalam meraih prestasi dibidang akademik karena keluarganya rata-rata adalah guru.  
Saat ditanya mengenai hal yang tidak disukai objek mengenai sekolah dia 
mengatahkan bahwa pelajaran matematika adalah hal yang paling dia benci hal ini 
membuatnya sangat malas untuk belajar matematika ditambah dengan guru mata 
pelajaran yang tergolong tegas membuatnya terkadang sangat malas untuk mengikuti 
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b. Objek Kedua TH 
Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan objek, guru, dan teman 
sujek didapati bahwa objek merupakan siswa dengan prestasi belajar yang sangat 
memuaskan karena objek masuk dalam rengkin tiga besar di kelasnya. Meskipun 
objek merupakan anak dari orang tua yang bercerai tidak serta merta membuat 
prestasi belajar TH di sekolah ikut-ikutan berantakan. Bagi TH sekolah adalah hal 
yang menyenangkan karena di sekolah tempat dia bisa bertemu dengan teman dan 
bercerita bersama. Guru-guru di sekolah tempat TH menuntut ilmu sangat 
mendukung TH bukan karena objek pintar dalam bidang akademik tapi objek juga 
dinilai sangat baik bagi guru-guru tempat sekolah TH. Dari hasil wawancara penulis 
dengan salah satu guru TH, beliau mengatahkan bahwa TH tergolong anak yang baik 
dia rajin datang kesekolah dan suka membantu teman-temannya disaat mereka 
mengalami kesulitan. Meskipun demikian guru TH mengatahkan bahwa: 
TH adalah anak yang sering izin untuk tidak masuk sekolah karena sakit. Dan hal 
inilah yang membuat TH terkadang ketingalan pelajaran dari teman-temannya 
yang membuat TH harus mengulang dan terkadang disaat ulangan harian nilai 
TH pun sangat pas-pasan yang sangat mempengaruhi perhitungan skor dilapor 
objek saat semester akhir. Walaupun demikian guru TH mengatahkan bahwa 




Saat ditanya mengenai keluarga TH tentang sekolahnya, objek mengatahkan  
bahwa: 
Ayah sangat mendukung saya untuk bersekolah karena ayah tak ingin saya menjadi 
seperti dirinya yang tiap harinya bergelut dengan lumpur dan terik matahari 
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 c. Objek Ketiga RA 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap objek, 
guru sekolah, dan teman objek didapati bahwa objek merupakan siswa dengan 
prestasi belajar yang biasa-biasa saja. Meskipun objek pernah masuk rengkin 10 besar 
saat dia kelas VII dulu. Saat ditanyai kenapa dia tidak pernah lagi masuk rengkin 10 
besar setelah duduk di kelas VII diakuinya bahwa objek kurang aktif dalam proses 
belajar dan  sangat jarang belajar sepulang sekolah itu pun objek belajar saat di suruh 
oleh ibunya atau ada kerja kelompok, kemauannya untuk belajar tidak menentu 
ditambah faktor lingkungkan tempat objek tinggal berdekatan teman-temannya yang 
telah ada menikah sehingga pergaulan objek dengan teman-temannya banyak menyita 
waktu karena habis dipakai untuk bercerita terlebih objek dikenal sebagai anak yang 
cerewat dan tidak bisa diam lama di rumah ditambah lagi rumahnya dekat dengan 
lapangan sehingga pada waktu sore hari objek sering sekali bermain bola volliy 
dengan teman-temannya. Di saat hari pasar objek banyak menghabiskan waktunya di 
malam hari untuk membantu ibunya buat kue untuk di bawah ke pasar keesokkan 
harinya. 
Guru sekolah RA juga mengatahkan bahwa prestasi objek di sekolah 
tergolang standar, saat jam pelajaran berlangsung RA sering ditegur karena ribut 
dikelas dan suka sekali mengeluarkan bahasa kasar kepada teman-temannya. 
Meskipun demikian dari paparan guru RA, objek termasuk anak yang memiliki bakat 
dalam bidang seni, saat ada acara-acara seni RA sering menjadi perwakilan sekolah 
dan itu menjadi nilai tersendiri RA di mata para guru.   
Dari hasil wawancara peneliti dengan objek mengenai pelajaran apa yang 
sangat objek disukai, objek  mengatahkan bahwa: 
Pelajaran seni dan olahraga adalah pelajaran yang sangat saya suka sehingga 
saya sangat bersemangat untuk mengikuti kedua pelajaran tersebut 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya.
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d. Objek Keempat MI 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap objek, 
guru sekolah serta teman objek didapati bahwa prestasi belajar objek di sekolah 
tergolong rendah. 
Dari hasil paparan wawancara dengan objek mengenai apakah  tugas yang 
diberikan guru sering dikerjakan, objek mengatahkan bahwa: 
Saya sangat jarang mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru, hal itu 
dikarenakan waktu saya cukup banyak tersita membantu paman di kebun.
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 Bagi objek minatnya untuk bersekolah tidak menentu terkadang terbesit di 
pikirannya untuk berhenti sekolah namun karena dorongan dari guru-guru dan teman 
sekolah objek selalu membuat untuk bertahan, paman objek juga terkadang 
mengingat objek untuk tetap pergi bersekolah. 
Dari hari wawancara dengan salah satu teman Objek tentang sikap objek 
selama ini, teman objek mengatahkan bahwa: 
MI tergolong anak yang pasif dalam mengikuti pelajaran. Meskipun demikian objek 
tidak pernah berkelahi dan tergolong anak yang sopan dimata para guru., objek 
juga adalah anak yang pandai melukis sehingga saat mata pelajaran seni, 
sehingga banyak teman-teman sering meminta bantuan kepada objek untuk 
melukis. Nilai objek juga dimata pelajaran cukup tinggi karena kemahiran 
memang di akui olehpak hamzah guru mata pelajaran tersebut.
46
 
e. Objek Kelima AN 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan objek, guru sekolah dan teman objek 
didapati bahwa prestasi objek terrgolong rendah disekolahnya. Minat objek untuk 
belajar tidaklah menentu tergantung dengan suasana hatinya. Objek merasa minder 
dengan teman sekolah sehingga objek sangat pasif dalam mengikuti pelajaran. Objek 
tergolong anak yang tidak banyak bicara sehingga teman-teman kelas objek  tidak 
tahu-menahu dengan masalah yang dihadapinya. Meskipun demikian dari hasil 
wawancara peneliti dengan objek, dia mengatahkan bahwa semangatnya untuk tetap 
belajar tetaplah tinggi meskipun objek sadar kalau kemampuannya dalam menyerap 
pembelajaran tidak sama dengan siswa lainnya. Tapi sikap objek yang selalu positif 
terhada apa yang di hadapi membuat objek tetap gigih untuk belajar. Walaupun ibu 
objek adalah orang yang sibuk dan jarang menyakan tentang sekolahnya tapi ibu 
objek adalah orang yang sangat menyanyangi objek seperti paparan objek saat di 
wawancara.  
Dimata para guru terutama kepala sekolah yang masih masih memiliki 
hubungan keluarga dengan objek mengatahkan bahwa: 
Objek anak yang rajin, baik dan sopan meskipun dia adalah anak yang pendiam dan 
tertutup terhadap masalah yang dia hadapi. Prestasi belajar objek juga meskipun 
rendah tapi objek tetap rajin dan memperhatikan saat jam pelajaran.
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Itulah paparan mengenai prestasi belajar peserta didik yang orang tuanya 
bercerai, untuk lebih memudah dalam memahami pembahasan mengenai faktor yang 
menghambat dan mendukung prestasi belajar peserta didik. Berikut ini ada tabel yang 
mengklafikasikannya: 
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Tabel mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat prestasi 
belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai : 
 
No  Objek  Faktor Mengenai 
Pendukung Penghambat 
Internal  
(Dari Dalam)  
Eksternal  

















































































































































AN  Adanya motivasi 
dari dalam 
Adanya dukungan 






tetap maju  






4.  Gambaran Mengenai Dampak Perceraian Orang Tua  Terhadap Prestasi 
Belajar Didik di MTs DDI Bilajeng. 
Seperti yang dibahas pada pembahasan BAB II tentang perceraian orang tua 
tehadap prestasi belajar peserta didik yang mengatahkan bahwa Anak yang lahir dan 
dibesarkan dari keluarga yang berantakan atau orang tua mereka bercerai akan 
mengalami kesulitan-kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkugan sosialnya bahkan 
tak ayal dari mereka merasa sangat kurang percaya diri, bahkan untuk memancing 
simpatik orang lain mereka akan bertindak agresif dan nakal, susah mengendalikan 
emosi adalah salah satu dari sekian banyak dampak yang dihasilkan dari perceraian 
orang tua. 
Anak yang diabaikan oleh orang tuanya inilah biasanya mengalami 
kegelisahan dan ketegangan. Bisa juga anak yang biasanya tenang dan pendiam 
berubah menjadi anak nakal, atau anak yang selalu ceria berubah menjadi pemurung. 
Kadang ketegangan ini timbul berupa igauan atau bahkan mengalami kemunduran 
tingkat kecerdasan. Semua itu merupakan teriakan tanpa suara yang bertujuan untuk 
minta tolong dan ingin di perhatikan dengan kedua orang tuanya. 
Namun perlu kita ketahui bahwa  Prestasi belajar anak dapat meningkat atau 
menurun tidak seluruhnya tergantung dari keberadaan orang tua, tetapi juga 
tergantung dari keinginan anak itu sendiri untuk berubah yang berperan penting 
dalam hal peningkatan prestasi belajar. Berikut ini adalah pembahasan mengenai 
kelima objek peneliti tentang dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar 
peserta didik.  
a. Objek Pertama NF 
Di sekolah, prestasi belajar objek dapat dikatakan pas-pasan sehingga tidak 
terlalu menonjol dibandingkan teman sekelasnya yang lain. Meskipun begitu objek bukan 
tergolong anak yang aktif dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan objek mengenai perceraian orangtuanya 
diakui objek bahwa: 
Perceraian orang tua saya menjadi trauma sendiri bagi saya, terkadang saya menjadi 
orang yang kurang percaya diri dalam berinteraksi dengan            teman-teman. 
Meskipun demikian hal itu tidak menyurutkan semangat saya untuk tetap 




b. Objek Kedua TH 
TH adalah anak yang besar dari orang tuanya yang bercerai kini dia tinggal 
dengan ayahnya. Di sekolah prestasi belajar TH tergolong sangat memuaskan. Objek 
merupakan anak berprestasi baik di bidang akademik maupun non akademik. Objek 
sangat aktif pada saat kegiatan belajar mengajar. Apabila ada yang tidak dimengerti 
oleh objek, objek tidak sungkan untuk bertanya kepada temannya maupun bertanya 
langsung kepada guru. Objek juga memiliki semangat belajar yang tinggi, objek tidak 
rendah diri dalam hal belajar walaupun objek berasal dari keluarga yang tidak utuh. 
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Objek beranggapan bahwa anak yang berasal dari keluarga yang tidak utuh berhak 
mendapatkan prestasi yang sama dengan anak yang berasal dari keluarga yang utuh.  
Dari wawancara peneliti dengan guru dan teman objek mengenai keaktifan 
objek dalam proses belajar mengajar didapati bahwa: 
TH merupakan anak yang tergolong aktif dalam belajar tapi tidak dengan 
pergaulannya. Hal ini berdasarkan wawancara dengan teman objek diakui 
bahwa objek bukanlah orang yang banyak bicara ketika berkumpul dengan 
teman-teman meskipun demikian objek adalah teman yang baik dan pintar.
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Diakuinya bahwa perceraian orang tua menjadi pukulan tersendiri bagi objek 
karena beban yang harus ditanggung berupa cibiran dari orang membuanya terkadang 
menjadi beban pikiran dan lebih baik menyendiri sehingga objek tidak banyak 
bergaul dengan temannya seusai jam pelajaran berakhir dan lebih memilih untuk  
tinggal di rumah. 
c. Objek Ketiga RA 
Di sekolah objek RA prestasi belajarnya tergolong pas-pas dan tidak terlalu 
menonjol dengan temannya yang lain. Objek sangat pasif apabila berada di kelas. 
Apabila ada yang tidak dimengerti oleh objek, objek tidak berani untuk bertanya 
kepada temannya maupun kepada guru. Objek lebih banyak diam dan hanya 
mendengarkan selama pelajaran berlangsung maka berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa objek ini justru mengalami kekacauan emosional. 
Objek tampak kehilangan identitas diri, terutama berkaitan dengan harga diri, 
kepercayaan diri, tanggung jawab, ketekunan dan kemandiriannya. Hilangnya harga 
diri ini ditunjukkan oleh ketidakmampuan berkata dan bersikap. Sedang hilangnya 
kepercayaan diri objek banyak ditunjukkan oleh rendahnya keyakinan diri, seperti 
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rasa pesimis, rasa tidak mampu menghadapi masa depannya, rasa takut ketika salah 
sehingga objek lebih memilih diam daripada bersikap aktif ketika tidak tahu. 
Meskipun begitu dukungan dari ibu objek yang kini telah menjadi single 
parents terhadap objek menjadi dorongan untuk objek untuk tetap belajar. 
d. Objek Keempat MI 
Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara dengan guru objek mengenai 
prestasi belajar objek diketahui bahwa: 
Prestasi belajar peserta didik di sekolah tergolong rendah atau di bawah rata-rata. 
Setelah perceraian orang tua objek, kehidupan objek pun ikut berubah hal ini 
dikarena tidak ada lagi tempat bagi objek untuk berlindung.
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 Kurangnya perhatian kedua tua objek terhadap dirinya membuat semangat 
MI untuk berlajar pun turun secara drastis, Konsentrasi belajar untuk membangun 
masa depannya sangat rendah yang dicerminkan dengan tidak pernah memegang 
buku, apalagi membacanya sehingga prestasi objek di sekolah tidak memuaskan. 
 Nilai pelajaran objek rendah dan di bawah rata-rata. Wajahnya tampak 
murung dan perasaannya tampak tertekan dan tidak ada gairah untuk memperbaiki 
kualitas kehidupan diri. Objek tergolong pasif hal ini ditandai dengan reaksi objek 
ketika ada hal yang tidak diketahui dia lebih memilih diam dan tak banyak bicara. 
e. Objek Kelima AN 
Di sekolah objek memiliki prestasi belajar yang  rendah. Hal ini terjadi karena 
perceraian orang tua objek sehingga  rasa frustrasi objek dalam menghadapi masa 
depannya sering diekspresikan dengan berfantasi atau melamunkan sesuatu yang 
tidak jelas, kurangnya semangat belajar, selalu cemberut dan tampak rendah gairah 
hidupnya.  
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Dari hasil wawancara dengan objek mengenai perasaan objek tentang 
perceraian orang tuanya diakuinya bahwa: 
Orangtuanya sering berkelahi sebelum terjadi percerain sehingga objek terkadang 
merasa takut dan merasa tidak aman dan belajar kelompok dengan temannya. 
Diakui kalau ibunya sangat rejection berhubung hanya objek dan kakaknya 
yang tinggal di rumah. Hal ini sangat membuat objek lebih banyak 
menghabiskan waktunya dengan berdiam diri dan tak banyak mengikuti belajar 
kelompok dengan teman-teman sekelasnya.
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Dengan demikian hal ini sangat mempengaruhi prestasi belajar objek di 
sekolah yang di perparah dengan sikap rejection ibu objek serta kurangnya perhatian 
ibu objek terhadap dirinya, meskipun begitu objek tetap memiliki semangat untuk 
tetap belajar karena adanya dorongan guru serta teman dekat objek. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas menunjukkan bahwa objek 
IV ini mirip dengan kasus objek V yang cenderung mengalami penurunan prestasi 
belajar, terutama setelah orangtuanya bercerai.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang diperoleh  5 objek yang berasal dari 
keluarga yang bercerai. Dari kelima objek tersebut didapati bahwa sesungguhnya 
perceraian orang memiliki dampak yang secara tidak langsung terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Untuk lebih mendetainya berikut ini uraian pembahasan tentang 
hasil penelitian dari kelima objek : 
1. Objek Pertama NF 
Objek pertama adalah objek dengan prestasi belajar yang sedang. Perceraian 
orangtua yang terjadi memang menyisahkan permasalahan tersendiri. Namun 
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kesadaran orang tua objek yang telah bercerai akan pentingnya pendidikan terhadap 
anaknya yakni si objek tentu saja memberikan dukungan penuh terhadap 
pendidikannya baik dalam bentuk pemberian fasilitas pendidikan maupun perhatian 
kepada anaknya. Dengan adanya kerja sama antara kedua orang tua objek yang telah 
bercerai tentu membawah dampak positif terhadap tumbuh kembang objek dalam 
menghadapi permasalahan yang ada. 
2. Objek Kedua TH 
Objek kedua adalah objek yang berasal dari orang tua yang bercerai dengan 
prestasi belajar yang sangat memuaskan. Meskipun objek berasal dari keluarga yang 
yang bercerai tidak serta merta membuat prestasi belajar objek menurun hal ini semua 
dikarena adanya motivasi yang besar dari ayah objek terhadap pendidikannya. Tidak 
hanya motivasi dari ayahnya dari guru tempat objek menuntut ilmu juga selalu 
memberikan motivasi kepada objek.  
3. Objek Ketiga RA 
Objek ketiga adalah objek yang memiliki prestasi belajar yang sedang. 
Dorongan penuh berupa motivasi ibu objek terhadap pendidikan objek menjadi salah 
satu faktor mengapa setelah perceraian orang tua objek, tidak terlalu mempengaruhi 
prestasi belajar objek.  
4. Objek Keempat MI 
Objek keempat adalah objek dengan prestasi belajar yang  rendah, hal ini di 
sebabkan karena setelah perpisahan orang tua objek, objek merasa kurang di 
perhatikan oleh kedua orang tuanya hal ini dapat dilihat dengan kurangnya 
komunikasi objek dengan kedua orang tuanya, dalam memenuhi kebutuhan 
pendidikan objek, orang tuanya memang masih menanggung tapi itu hanya sebagian 
kecilnya saja sehingga untuk mencukupi kebutuhan objek seperti pembayaran iuran 
sekolah, membeli buku LKS, serta kebutuhan lain harus membuat objek turun tangan 
sendiri dengan membantu pamannya bekerja di kebun dan sawah hal ini membuat 
waktu belajar objek berkurang. 
Kurangnya semangat belajar objek merupakan salah satu mengapa prestasi 
belajarnya menurun. Jarangnya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 
jarangnya objek masuk sekolah membuatnya ketinggalan pelajaran ditambah lagi 
tidak adanya waktu objek untuk mengikuti belajar kelompok yang biasa teman-
temannya adakan. 
5. Objek Kelima AN 
Objek kelima adalah objek dengan prestasi yang rendah. Setelah perceraian 
orang tuanya objek menjadi anak yang pendiam dan jarang bergaul dengan teman-
temannya. Objek tergolong  siswi yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 
sehingga apabila ada materi pembelajaran yang tidak dipahami oleh objek, dia lebih 
memilih untuk diam dan tidak bertanya kepada teman atau gurunya, ditambah lagi 
objek jarang sekali mengikuti kerja kelompok yang biasa teman-temannya adakan.  
Semangat belajar objek dalam belajar sangatlah kurang dalam hal ini. 
Dari hasil pembahasan di atas diperoleh bahwa prestasi peserta didik dari 
keluarga yang orang tuanya bercerai cukup beragam yang dimana pada objek nomor 
satu dan tiga menunjukkan prestasi yang sedang, dan objek nomor empat dan lima 
menunjukkan prestasi belajar yang kurang sedangkan objek pada nomor dua 
menunjukkan prestasi belajar yang sangat memuaskan. Dari hal ini didapati bahwa 
perceraian orang memang memberikan pengaruh yang berbeda-beda, tergantung 
bagaimana orang tua memberikan pemahaman terhadap keadaaan yang mereka 
hadapi, pemberian kasih sayang kepada anaknya yang cukup  serta motivasi mereka 
terhadap pendidikan anaknya. Meskipun Menghadapi perceraian orang tua memang 
menjadi hal yang berat bagi anak sehingga tidak heran jika kondisi psikologis anak 
pun kemudian banyak yang menjadi terganggu. Di sini lah peran motivasi seorang 
ibu atau ayah yang tinggal bersama anak menjadi sangat penting dalam memberikan 
pemahaman  dan motivasi terhadap anak mereka. Dengan adanya motivasi yang besar 
dari orang dapat memberikan semangat belajar anak.   
Motivasi dalam belajar memiliki peranan penting yang sangat menentukan 
dan mendorong siswa untuk belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi dalam 
menerima pelajaran. Semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka hasil belajar 
yang dicapai akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar 
maka hasil belajar yang dicapai semakin rendah. Dari keterangan inilah dapat 
dipahami bahwa objek pada nomor satu, dua, dan tiga memiliki motivasi yang cukup 
besar sehingga mendorong mereka untuk belajar. 
Perceraian orang  tua yang terjadi memank memiliki negatif  misalnya tidak 
adanya figur ibu atau ayah akan menjadikan anak menjadi pribadi yang was-was, 
minder dan kurangnya rasa percaya diri, dan prestasi belajar anak tentu akan menurun 
karena hilangnya konsentrasi dalm belajar, untuk inilah motivasi dari figur orang tua 
yang bercerai akan menjadi pendorong anak semangat anak untuk kembali 
berkonsentrasi. Tapi disamping dampak negatif yang terjadi dalam perpisahan orang 
tua ada juga dampak positifnya misalnya anak menjadi lebih mandiri, anak 
mempunyai kemampuan bertahan (survive) karena terlatih untuk mendapatkan 
sesuatu dalam hidup yang bukan hal yang mdah, serta beberapa anak menjadi lebih 
kuat untuk bangkit, dan hal inilah yang tampak pada objek nomor satu, dua dan tiga. 
 
                                                                BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak perceraian orang tua terhadap 
prestasi belajar peserta didik  pada objek (Narasumber) penelitian NF, TH, RA, MI 
dan AN di MTs DDI Bilajeng Kel. Kassa Kec. Batulappa Kab. Pinrang  dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran mengenai kondisi keluarga peserta didik yang orang tuanya bercerai 
yakni dari lima objek yang menjadi penelitian terdapat tiga di antaranya 
mengikuti ibu, satu di antaranya mengikuti ayah dan satunya lagi mengikuti 
paman. Mengenai pembiayaian sekolah kelima objek dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa orang tua dari kelima objek masih menanggung biaya 
pendidikan mereka meskipun tidak sepenuhnya.  
2. Gambaran mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat prestasi 
belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai dapat dibagi menjadi dua faktor 
yaitu faktor yang berada dalam diri (internal) peserta didik yang terdiri dari 
intelegensi, bakat, minat serta motivasi peserta didik serta yang bersifat dari luar 
diri (eksternal) peserta didik yaitu motivasi keluarga, faktor dari lingkungkan 
sekolah dan masyarakat. 
3. Gambaran mengenai dampak perceraian orang tua terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MTs DDI Bilajeng tergolong beragam meskipun diakui bahwa 
perceraian orang tua menimbulkan masalah serius terhadap psikologis anak 
yang berpengaruh pada menurunnya prestasi belajar peserta didik yang ditandai 
dengan konsentrasi belajar yang turun akibatnya sulit menerima pelajaran yang 
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diberikan, anak menjadi cenderung pendiam dan terkadang menyendiri serta 
suka melamun. dengan keadaan seperti itu maka hasil belajar akan menurun. 
Sehingga dari hasil penelitian di dapati satu objek penelitian memiliki prestasi 
belajar yang sangat memuaskan, dua objek penelitian memiliki prestasi belajar 
yang sedang dan dua di antaranya memiliki prestasi belajar yang rendah.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di MTs DDI Bilajeng, dapat 
direkomendasikan beberapa saran: 
1. Bagi Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat 
dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan, khususnya tentang peserta 
didik yang berasal dari orangtua yang bercerai 
2. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada para orang tua untuk lebih 
memperhatikan lagi dalam mengambil keputusan terlebih yang berkaitan 
dengan  anak, dan untuk calon orang tua dapat menjadikan bahan pembelajaran 
dalam mengarungi suatu kehidupan berumah tangga kelat. 
3. Untuk guru pembimbing, diharapkan untuk benar-benar memainkan perannya 
sebagai orang tua kedua bagi siswa di sekolah, terutama siswa yang memiliki 
latar belakang keluarga bercerai. Guru mampu pula menjadi inspirator untuk 
menjadikan siswa tersebut berprestasi. 
4.  Untuk pihak siswa, diharapkan agar dapat menyalurkan dan mengungkapkan 
emosinya secara tepat dengan perilaku yang positif seperti dengan mengikuti 
berbagai aktivitas intra dan ekstra kurikuler  yang dapat meningkatkan 
kematangan emosi dan penyesuaian sosial siswa. Hal ini juga dapat berguna 
bagi peserta didik untuk membuka diri dan mendapatkan dukungan moril yang 





































Arikunto, Suharsimi, Menejemen Penelitian, Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993.  
Aziz Abd,Muh.Azzam. Fiqh Munakahat: Khitbah, Nikah Dan Talak. Jakarta: Sinat 
Grafika Offset, 2009. 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya Cet. X;  Bandung: Diponegoro, 
2010. 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:  
Diponegoro, 2002. 
Gassing. Qadir dan Wahyudi Halim, Pedoman Karya Tulis Ilmiah. Cet.I : Makassar: 
Alauddin  Press, 2008. 
Ghozali, Abd Rahman, Fiqh Munakahat, Jakarta :  Kencana, 2010. 
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: RajawaliPers, 2009. 
Khamil, Syaikh Muhammad, Fiqh Wanita, Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2013. 
Moh.Mucthar, Majalah Jakarta Magazine.Http://Jakartamagazine.Com Tahun-2013-
Perceraian Di Indonesia Meningkat/Depan.Org . diakses pada tanggal 30 
November 2014. 
Moeimam, Susi  dan Hein Steinhauer, Kamus Belanda – Indonesia. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2005. 
Ulwah. Abdullah Nashih, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakaya, 1992. 
Rifa’i.  Moh, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, Semarang: Toha Putra,1978. 
Sukmadinata. Nana Saudih,  Landasan Psikologi Proses Pendidikan,Bandung:  PT. 
Remaja Rosda Karya,  2003. 
Satori. Djam’an  dan  Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Alfabet, 2011. 
Soemiyati. Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan. 
Yogyakarta: Liberty, 2004. 
Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D. Bandung: Alfabeta, 
2008. 
Syah. Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. 
RemajaRosda Karya, 2000. 
Usman. Moh.Uzer, Menjadi Guru Profesional. Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 
2009. 
Qaimi. Ali, Menggapai Langit Masa Depan Anak, Bogor:  PT. Cahaya, 2002. 
Yusuf. Syamsul, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009. 
Zuhdi. H. Masjfuk, Masail Fiqhiyah, Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993. 

































































Pedomen Wawancara Dengan Objek 
1. Sejak kapan orang tua kamu bercerai? 
2. Sekarang kamu tinggal dengan siapa? 
3. Siapa yang membiayai sekolah kamu  saat ini? 
4. Apakah setelah perpisahan orang tua kamu ikut membiayai sekolahmu  
ataupun kebutuhan sehari-hari dalam lingkup rumahmu? 
5. Bagaimana hubungan dengan  salah satu orangtua mu yang jauh? 
6. Bagaimana hubungan dengan teman-teman dalam aktivitas belajar di 
sekolahmu? 
7. Apakah kamu sering ikut kerja kelompok untuk mengerjakan tugas sekolah 
dengan teman-temanmu? 
8. Apakah di rumahmu ada yang peduli tentang apa yang kamu alami saat di 
sekolah dan  menyuruh  mu untuk belajar ketika tidak ada kamu  kerjakan 
ketika di rumah? 
9. Bagaimana hubunganmu dengan lingkungan tempat tinggalmu sekarang? 
10. Apakah  ada  mata pelajara dengan sun yang kamu suka atau tidak? 
Pedoman Wawancara Dengan Teman Objek 
1. Bagaimana hubungan pertemanan kamu dengan objek di sekolah? 
2. Bagaimana prilaku objek selama di sekolah? 
3. Apakah objek memiliki perubahan sikap yang sangat menonjol selama kamu 
tahu tentang  kondisi keluarganya? 
4. Apakah objek memiliki kebiasaan lain dari teman-temannya misalnya dia 
sering terlihat murung ,lebih suka sendiri ? 
5. Bagaimana hubungan/kondisi objek terhadap teman-teman sekolahnya? 
Pedoman Wawancara Dengan Guru Sekolah 
1. Bagamana perilaku objek di sekolah? 
2. Apakah bapak/ibu guru mengenal baik keluarga objek? 
3. Apakah  objek termasuk anak yang pasif atau aktif  dalam  proses belajar 
m,engajar? 
4. Menurut bapak/ibu,bagaimana semangat objek selama ini untuk belajar? 
5. Apakah objek termasuk anak yang sering melanggar peraturan? 
6. Bagaimana hubungan social objek di sekolah?  
7. Paakah ada perubahan prestasi belajar peserta didik sebelum atau sesudah 
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